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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Supervisi dan Budaya Organisasi Terhadap Kinerja 
Karyawan Dengan Komitmen karyawan Sebagai Variabel Intervening Pada PT. Pegadaian (Persero) 
Cabang Pekanbaru Kota. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sampel 
jenuh dengan jumlah sampel sebanyak 50 orang karyawan pada PT. Pegadaian (Persero) Cabang 
Pekanbaru Kota. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode Structural 
Equation Modeling (SEM) dengan jenis Partial Least Squares (PLS) menggunakan Software Smart-PLS 
versi 3.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Supervisi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Komitmen. Supervisi tidak berpengaruh terhadap Kinerja. Budaya Organisasi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Komitmen. Budaya Organisasi dan Komitmen berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Kinerja. Komitmen mampu memediasi pengaruh Supervisi dan Budaya Organisasi terhadap 
Kinerja. 
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Abstract 
This study aims to determine the influence of supervision and organizational culture on employee 
performance with employee commitment as an intervening variable at PT. Pegadaian (Persero) Pekanbaru 
City Branch. The sampling technique used in this research is a saturated sample with a sample size of 50 
employees at PT. Pegadaian (Persero) Pekanbaru City Branch. The analysis technique used in this research 
uses the Structural Equation Modeling (SEM) method with Partial Least Squares (PLS) using Smart-PLS 
Software version 3.0. The research results show that supervision has a positive and significant effect on 
commitment. Supervision has no effect on performance. Organizational culture has a positive and 
significant effect on commitment. Organizational Culture and Commitment have a positive and significant 
effect on Performance. Commitment is able to mediate the influence of Supervision and Organizational 
Culture on Performance. 
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PENDAHULUAN 
Semakin ketatnya persaingan di era globalisasi sekarang ini tidak bisa dipungkiri 

keberadaannya, dimana kedua perusahaan baik perusahaan milik negara maupun kepemilikan 
pribadi yang dimiliki tidak dapat terhindar dari konteks ini. Oleh sebab itu, perusahaan 
berkomitmen untuk meningkatkan daya saing bertahan atau bahkan mampu berkembang 
menjadi sebuah perusahaan lebih besar dan lebih kuat kedepannya. Perusahaan yang mampu 
bersaing di era globalisasi ini tentunya perusahaan dengan karyawan yang memiliki kualitas 
yang baik dibidangnya. Karyawan ialah sebuah investasi atau aset yang sangat penting untuk 
sebuah company, yang dapat didukung dengan karyawan yang berkomitmen dalam organisasi 
dan memiliki kinerja yang baik. Ditengah persaingan didunia usaha yang semakin kompleks, 
maka banyak perusahaan menghadapi dengan berupaya mengoptimalkan sumber daya 
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manusia. Sumber daya manusia adalah salah satu faktor yang sangat menentukan keberhasilan 
suatu perusahaan, dan juga merupakan sebagai makhluk yang mempunyai pikiran, perasaan 
kebutuhan dan segala harapan. Tanpa adanya sumber daya manusia atau kurangnya kualitas 
bukan sumber daya manusia sulit bagi sebuah bisnis atau organisasi untuk mengelola dan 
beroperasi dengan tepat. Perusahaan harus dapat menggunakan sumber daya manusia dengan 
manajemen yang sesuai, agar sebuah perusahaan atau organisasi menjadi lebih mudah untuk 
mencapai tujuan perusahaan. Setiap organisasi harus dapat mengoptimalkan dan mengelola 
sumber daya manusia dengan baik, melalui beberapa faktor tinggi rendahnya kinerja sumber 
daya manusia atau karyawan dalam sebuah perusahaan diantaranya supervisi dan budaya 
organisasi, yang dapat mempengaruhi perilaku-perilaku karyawan dalam suatu perusahaan. 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia nomor 51 Tahun 2011 tanggal 13 
Desember 2011, bentuk badan hukum Pegadaian berubah menjadi Perusahaan Persero 
(Persero). PT. Pegadaian (Persero) Cabang Pekanbaru Kota ini terletak di Jl. Jenderal Sudirman 
No.167 Pekanbaru, Riau merupakan kantor Cabang Pegadaian ke 2 yang berdiri di Kota 
Pekanbaru setelah Kantor Cabang Pegadaian yang berada di JL. Teratai (Pasar Kodim) 
Pekanbaru. PT. Pegadaian merupakan Perusahaan umum pegadaian adalah satu-satunya badan 
usaha di Indonesia yang secara resmi mempunyai izin untuk melaksanakan kegiatan lembaga 
keuangan berupa pembiayaan dalam bentuk penyaluran dana ke masyarakat atas dasar hukum 
gadai seperti dimaksud dalam Kitab Undang-undang Hukum Perdata Pasal 1150 yakni gadai 
adalah hak yang diperoleh seorang yang mempunyai piutang atas suatu barang bergerak. PT. 
Pegadaian (Persero) juga merupakan perusahaan keuangan non perbankan milik pemerintah 
(BUMN) yang bergerak pada bidang jasa pinjam gadai. Untuk mengoptimalkan proses 
pelaksanaan kegiatan di PT. Pegadaian (Persero) terutama dalam problem kinerja karyawan 
yang paling penting perlu adanya pelaksanaan supervisi yang baik. Kejelasan arahan seorang 
pimpinan dalam memberikan tugas kepada bawahannya sangat penting karena jika salah 
dalam menyampaikan maka bisa berpengaruh terhadap kinerja karyawan yang kurang 
optimal. Untuk mengantisipasi hal ini terjadi, setelah memberikan tugas tentu pimpinan juga 
wajib melakukan supervisi dengan melihat perkembangan dan mengevaluasi kinerja karyawan 
secara berkala supaya apa yang dikerjakan tetap sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai 
(Wihara dan Riati, 2018). 

Untuk mencapai tujuan organisasi, dalam sebuah perusahaan yang menjadi tolak ukur 
keberhasilan sebuah perusahaan dalam mencapai tujuan organisasi salah satunya adalah peran 
pengawas atau supervisi. Supervisi merupakan sebuah aktivitas pembinaan yang dilakukan 
untuk membantu karyawan dalam melakukan pekerjaannya secara efektif. Supervisi secara 
umum adalah bentuk pengarahan dan juga pengendalian kepada karyawan dibawah nya dalam 
sebuah organisasi (Juliana, 2017). Dengan adanya supervisi yang efektif dan memperhatikan 
prinsip-prinsip supervisi maka diharapkan dapat meningkatkan komitmen karyawan dan pada 
akhirnya akan meningkatkan kinerja karyawan, sehingga dapat mendukung pencapaian tujuan 
dari perusahaan. Berdasarkan hasil pra-survey dapat dilihat jawaban dari responden mengenai 
supervisi didapatkan bahwa sebanyak 21 orang (80,8%) mengatakan bahwa supervisi yang 
belum tegas dalam memberikan sanksi sesuai taraf kesalahan karyawan. Hal ini berdampak 
terhadap kualitas dan potensi kinerja karyawan untuk lebih baik kedepannya. Dan sebanyak 
19 orang (73,1%) mengatakan bahwa supervisi belum dilaksanakan secara berkala dan teratur. 
Kondisi ini memperlihatkan kurang terlaksananya kegiatan supervisi dengan baik, yang 
berdampak terhadap kurang optimalnya kinerja karyawan. 

Budaya organisasi adalah keyakinan dan sistem nilai yang berkembang dalam suatu 
organisasi dan mengarahkan perilaku para anggotanya. Budaya organisasi dapat menjadi nilai 
instrument kompetitif apabila budaya organisasi menjadi nilai instrumen keunggulan 
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kompetitif yang utama, yaitu bila budaya organisasi mampu menghadapi tantangan lingkungan 
dengan cepat dan tepat (Hidayat et al., 2018). Budaya Organisasi berkaitan dengan bagaimana 
karyawan memandang karakteristik dari budaya suatu organisasi, bukannya dengan apa 
mereka menyukai budaya itu atau tidak. Budaya organisasi mempunyai peran penting dalam 
membentuk perilaku karyawan. Sebagai sistem nilai, budaya organisasi mengacu pada nilai dan 
sikap yang diyakini karyawan sehingga menjadi dasar perilaku dan sikap karyawan dalam 
bekerja. Berdasarkan hasil pra- survey dapat dilihat jawaban dari responden mengenai budaya 
organisasi didapatkan sebanyak 23 orang (88,5%) mengatakan bahwa bertanggung terhadap 
tugas yang diberikan dan sebanyak 21 orang (80,8%) mengatakan jika timbul permasalahan di 
tempat kerja, selalu diselesaikan secara bersama –sama. Hal ini mencerminkan bahwa 
perusahaan ini dapat menyelaraskan budaya kerja organisasi sesuai dengan core values yang 
telah ditentukan yaitu core values AKHLAK (Amanah, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, 
Kolaboratif). Salah satu hal yang sangat penting dalam pengelolaan sistem sumber daya 
manusia adalah kinerja karyawan. Kinerja karyawan ialah sebuah bentuk pencapaian dari hasil 
kerja karyawan karyawan dari sasaran yang harus dicapai atau tugas yang harus dilaksanakan 
sesuai dengan tanggung jawabnya dalam kurun waktu tertentu (Alfina et al., 2019). Menurut 
Amirullah dalam Siti et al., (2020), kinerja karyawan mencakup semua hasil yang dicapai dalam 
peran atau pekerjaan tertentu selama periode waktu tertentu (Siti et al., 2020). 

Adanya penilaian kinerja karyawan pada PT. Pegadaian (Persero) Cabang Pekanbaru Kota 
menunjukkan realisasi kinerja karyawan dalam dua tahun terakhir, yang terlihat mengalami 
penurunan persentase. Hal ini menunjukkan tidak tercapainya target kinerja karyawan, yang 
dimana merupakan tolak ukur perkembangan dari kinerja karyawan pada PT. Pegadaian 
(Persero) Cabang Pekanbaru Kota. Hal ini terlihat pada indikator perspektif keuangan, 
perspektif pelanggan, perspektif proses internal serta perspektif pembelajaran dan 
pertumbuhan yang cukup signifikan, sehingga terindikasi bahwa pada tahun 2021 dan 2022 
terdapat masalah pada kinerja karyawan. Penilaian kinerja ini dilakukan satu tahun sekali pada 
bulan desember dan dinilai oleh pejabat penilai yakni atasan langsung karyawan tersebut. Pada 
tahun 2018-2022 terjadi penurunan realisasi yang tidak sesuai dengan standar maupun target 
yang telah ditentukan oleh PT. Pegadaian (Persero) Cabang Pekanbaru Kota. Jika dilihat 
realisasi pencapaian kerja di lima tahun terakhir, dapat disimpulkan bahwa masih belum 
maksimal dikarenakan dari tahun 2018 sampai tahun 2022 belum ada target yang maksimal 
mencapai 100 %. Hal ini dapat terjadi karena adanya kinerja karyawan yang menurun dan 
belum optimal. Kondisi ini perlu dilakukan evaluasi agar dapat ditemukan solusi agar mencapai 
target yang ditentukan oleh perusahaan. 

Salah satu dasar bagi karyawan dalam melakukan pekerjaan adalah komitmen karyawan. 
Dengan adanya komitmen yang tinggi dapat menjadi motivasi kuat untuk terus bertahan di 
dalam suatu perusahaan dan mencapai tujuan perusahaan. Komitmen yang tinggi memberikan 
motivasi kuat untuk terus bertahan di dalam suatu perusahaan dan mencapai tujuan 
perusahaan. Komitmen organisasi adalah ukuran tentang keinginan karyawan untuk tetap 
dalam perusahaan di masa depan. Komitmen organisasi mempengaruhi apakah karyawan 
tetap tinggal sebagai anggota organisasi atau meninggalkan organisasi untuk mencari 
pekerjaan baru (Kharisma et al., 2019). Untuk mewujudkan visi dan misi, PT. Pegadaian 
berusaha untuk meningkatkan kualitas layanan untuk karyawan seperti menyediakan ruang 
kerja dengan fasilitas yang lengkap, memberikan reward, serta tunjangan. Hal ini tentu saja 
menyebabkan komitmen organisasi yang tinggi jadi tidak ada alasan karyawan untuk tidak 
loyal kepada perusahaan. Tapi faktanya kondisi yang ditemukan di lapangan itu terjadi  di PT. 
Pegadaian Cabang Pekanbaru Kota menunjukkan masih kurangnya tingkat komitmen 
karyawan dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya terhadap perusahaan dapat 
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dilihat dari bagaimana tingkat absensi kehadiran seseorang yang dapat mempengaruhi hasil 
kinerja karyawan. Berdasarkan hasil pra- survey dapat dilihat jawaban dari responden 
mengenai variabel komitmen karyawan terhadap 26 karyawan, menunjukkan bahwa sebanyak 
65,3% responden menjawab tidak merasa rugi apabila meninggalkan perusahaan dan sisanya 
yaitu sebanyak 34,6% responden menjawab mereka merasa rugi apabila meninggalkan 
perusahaan, kemudian sebanyak 57,6% responden menjawab tidak berkeinginan untuk 
menghabiskan sisa karir di perusahaan ini dan sisanya yaitu sebanyak 42,3% responden 
menjawab mereka berkeinginan untuk menghabiskan sisa karir di perusahaan ini.  

Karyawan yang tidak merasa rugi apabila meninggalkan perusahaan ini dapat 
mengindikasi kurangnya komitmen berkelanjutan. Karyawan memiliki anggapan mereka tidak 
merasa rugi meninggalkan perusahaan. Permasalahan selanjutnya karyawan tidak memilikin 
keinginan untuk menghabiskan karir di perusahaan ini. Hal ini mengindikasi kurangnya 
komitmen normative dari karyawan yitu rasa tanggung jawab untuk terus bekerja pada 
perusahaan. Menurut (Pamungkas et al, 2021) dalam penelitiannya yang berjudul Pengaruh 
Tindakan Supervisi Pimpinan Terhadap Kinerja Pegawai Pada Komisi Pemilihan Umum Daerah 
Kota Tangerang Selatan disimpulkan bahwa terdapat terdapat pengaruh positif dan signifikan 
secara parsial antara tindakan supervisi terhadap kinerja pegawai. Berdasarkan penelitian 
yang dilakukan oleh (Manrang et al., 2022) pada Industri Perhotelan Di Kota Palopo 
menyatakan bahwa supervisi memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.  

Berdasarkan fenomena yang sudah dijelaskan diatas, maka penulis tertarik untuk 
meneliti lebih lanjut dalam suatu penelitian yang berjudul “Pengaruh Supervisi dan Budaya 
Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan dengan Komitmen Karyawan Sebagai Variabel 
Intervening di PT. Pegadaian (Persero) Cabang Pekanbaru Kota”. Berdasarkan penjelasan latar 
belakang yang telah penulis paparkan diatas terdapat rumusan masalah sebagai berikut:  
Apakah supervisi berpengaruh terhadap komitmen karyawan di PT. Pegadaian (Persero) 
Cabang Pekanbaru Kota? Apakah budaya organisasi berpengaruh terhadap komitmen 
karyawan? Apakah supervisi berpengaruh terhadap kinerja karyawan? Apakah budaya 
organisasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan? Apakah komitmen karyawan 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan? Apakah supervisi berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan melalui komitmen karyawan sebagai variabel intervening? Apakah budaya 
organisasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan melalui komitmen karyawan sebagai 
variabel intervening? Berdasarkan rumusan masalah, maka disusun tujuan penelitian sebagai 
berikut: Pengaruh supervisi terhadap komitmen karyawan di PT. Pegadaian (Persero) Cabang 
Pekanbaru Kota. Pengaruh budaya organisasi terhadap komitmen karyawan. Pengaruh 
supervisi terhadap kinerja karyawan. Pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja karyawan. 
Pengaruh komitmen karyawan terhadap kinerja karyawan. Pengaruh supervisi terhadap 
kinerja karyawan melalui kinerja karyawan melalui komitmen karyawan sebagai variabel 
intervening. Pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja karyawan melalui komitmen 
karyawan sebagai variabel intervening. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di PT. Pegadaian (Persero) Cabang Pekanbaru Kota terletak di Jl. 
Jenderal Sudirman No. 167 Pekanbaru, Riau. Waktu penelitian dilakukan pada bulan Januari 
2024 sampai dengan selesai. Menurut (Sugiyono, 2019) memaparkan bahwa populasi yaitu 
wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. Dalam pengambilan data yang menjadi populasi untuk penelitian ini adalah 
seluruh karyawan di PT. Pegadaian (Persero) Cabang Pekanbaru Kota berjumlah 50 orang.  
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Menurut (Sugiyono, 2019) menyatakan bahwa Sampel yaitu bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Teknik pengambilan sampel yang akan 
digunakan dalam penelitian ini adalah nonprobability sampling. Menurut (Sugiyono, 2019) 
nonprobability sampling adalah Teknik pengambilan sampel yang tidak memberi 
peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi 
sampel. Teknik nonprobability sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampling 
jenuh atau sensus yaitu Teknik penentuan sampel apabila semua anggota populasi digunakan 
sebagai sampel. Adapun sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh 
karyawan pada PT. Pegadaian (Persero) Cabang Pekanbaru Kota sebanyak 50 orang karyawan.  

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif 
adalah penelitian yang banyak menggunakan angka (numerik), mulai dari pengumpulan data, 
analisis data serta penyajian data (Siyoto and Sodik, 2015). Sumber data yang akan digunakan 
dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan dua data yaitu data primer dan data 
sekunder. 
1. Data Primer. Data primer merupakan sumber data yang langsung memberikan data kepada 

pengumpul data (Sugiyono, 2019). Dalam menyusun penelitian ini, data primer yang 
digunakan adalah kuesioner seperti hasil wawancara atau hasil pengisian kuesioner yang 
dilakukan peneliti. 

2. Data Sekunder. Data sekunder merupakan sumber data yang tidak langsung memberikan 
data kepada pengumpul data, misalnya melalui orang lain atau lewat dokumen (Sugiyono, 
2019). Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari buku, jurnal, artikel 
dari internet dan sumber data yang penulis peroleh dari PT. Pegadaian (Persero) Cabang 
Pekanbaru Kota. 

 
Pada penelitian ini terdapat beberapa teknik yang digunakan. Adapun teknik 

pengumpulan data pada penelitian ini sebagai berikut: 
1. Kuisioner, yaitu pengumpulan data dengan cara menyusun daftar pertanyaan dan 

selanjutnya menyebarkannya kepada responden dalam penelitian ini. Metode penyebaran 
kuesioner pada penelitian ini bersifat tertutup, dimana responden hanya dapat menjawab 
pertanyaan dan jawaban yang sudah disediakan oleh peneliti.  

2. Observasi, yaitu pengumpulan data dengan cara mengamati langsung objek penelitian yang 
ada di lapangan. Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila, penelitian 
berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala gejala alam dan bila responden 
yang diamati tidak terlalu besar. 

3. Studi Dokumentasi yaitu pengumpulan data yang terakhir adalah dokumen yang mana 
peneliti mengambil sumber penelitian atau objek dari dokumen atau catatan dari peristiwa 
yang sudah berlalu, baik dalam bentuk tulisan, gambar, atau karya monumental dari 
seseorang. 

 
Adapun skala pengukuran dalam penelitian ini menggunakan skala likert, yaitu skala yang 

digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang tentang suatu fenomena 
(Sugiyono, 2019). Skala likert merupakan skala yang berisi lima tingkat jawaban mengenai 
kesetujuan responden terhadap statement atau pernyataan yang dikemukakan melalui opsi 
jawaban yang disediakan. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Uji hipotesis 1 
H1: Pengaruh antara Supervisi terhadap Komitmen Karyawan 
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Supervisi berpengaruh positif terhadap Komitmen Karyawan karena diperoleh nilai path 
coefficient sebesar 1.475 yang berarti bahwa hubungan antara Supervisi dan Komitmen 
Karyawan adalah positif dimana bahwa setiap kenaikan variabel Supervisi sebesar 1 satuan, 
maka variabel Komitmen Karyawan juga akan naik sebesar 1.475 begitupun sebaliknya dengan 
asumsi variabel lain tetap. Nilai t- statistik 3.574 lebih besar dari 2.011741 dan p-value 0.000 
lebih kecil dari 0,05, menunjukkan bahwa Supervisi berpengaruh positif signifikan terhadap 
Komitmen Karyawan, maka Hipotesis 1 diterima. 
 
Uji hipotesis 2 
H2: Pengaruh antara Budaya Organisasi terhadap Komitmen Karyawan 

Budaya Organisasi berpengaruh positif terhadap Komitmen Karyawan karena diperoleh 
nilai path coefficient sebesar 1.208 yang berarti bahwa hubungan antara Budaya Organisasi dan 
Komitmen Karyawan adalah positif dimana bahwa setiap kenaikan variabel Supervisi sebesar 
1 satuan, maka variabel Komitmen Karyawan juga akan naik sebesar 1.208 begitupun 
sebaliknya dengan asumsi variabel lain tetap. Nilai t- statistik 8.762 lebih besar dari 2.011741 
dan p-value 0.000 lebih kecil dari 0,05, menunjukkan bahwa Supervisi berpengaruh positif 
signifikan terhadap Komitmen Karyawan, maka Hipotesis 2 diterima. 
 
Uji hipotesis 3 
H3: Pengaruh antara Supervisi terhadap Kinerja Karyawan  

Supervisi berpengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan karena diperoleh nilai path 
coefficient sebesar 0.225 yang berarti bahwa hubungan antara Supervisi dan Kinerja Karyawan 
adalah positif dimana bahwa setiap kenaikan variabel Supervisi sebesar 1 satuan, maka 
variabel Kinerja Karyawan juga akan naik sebesar 0.225 begitupun sebaliknya dengan asumsi 
variabel lain tetap. Nilai t- statistik 2.828 lebih besar dari 2.011741 dan p-value 0.008 lebih 
kecil dari 0,05, menunjukkan bahwa Supervisi berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan. 
menunjukkan bahwa Supervisi berpengaruh positif signifikan terhadap Kinerja Karyawan, 
maka Hipotesis 3 diterima 
 
Uji hipotesis 4 
H4: Pengaruh antara Budaya Organisasi terhadap Kinerja Karyawan 

Budaya Organisasi berpengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan karena diperoleh nilai 
path coefficient sebesar 0.035 yang berarti bahwa hubungan antara Budaya Organisasi dan 
Kinerja Karyawan adalah positif dimana bahwa setiap kenaikan variabel Budaya Organisasi 
sebesar 1 satuan, maka variabel Kinerja Karyawan juga akan naik sebesar 0.035 begitupun 
sebaliknya dengan asumsi variabel lain tetap. Nilai t- statistik 2.087 lebih besar dari 2.011741 
dan p-value 0.000 lebih kecil dari 0,05, menunjukkan bahwa Supervisi berpengaruh positif 
signifikan terhadap Komitmen Karyawan, maka Hipotesis 4 diterima 
 
Uji hipotesis 5 
H5: Pengaruh antara Komitmen Karyawan terhadap Kinerja Karyawan 

Komitmen Karyawan berpengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan karena diperoleh 
nilai path coefficient sebesar 0.012 yang berarti bahwa hubungan antara Komitmen dan Kinerja 
Karyawan adalah positif dimana bahwa setiap kenaikan variabel Komitmen Karyawan sebesar 
1 satuan, maka variabel Kinerja Karyawan juga akan naik sebesar 0.012 begitupun sebaliknya 
dengan asumsi variabel lain tetap. Nilai t- statistik 2.035 lebih besar dari 2.011741 dan p-value 
0.002 lebih kecil dari 0,05, menunjukkan bahwa Supervisi berpengaruh positif signifikan 
terhadap Komitmen Karyawan, maka Hipotesis 5 diterima 
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Uji hipotesis 6 
H6: Pengaruh antara Supervisi terhadap Kinerja Karyawan melalui Komitmen 
Karyawan 

Nilai t-statistik 2.035 lebih besar dari 2.011741 dan p-value 0.972 lebih kecil dari 0.05 
dengan nilai koefisien parameter 0.116 bernilai positif yang dimana setiap kenaikan variabel 
Supervisi sebesar 1 satuan maka variabel Kinerja Karyawan melalui Komitmen Karyawan akan 
menurun sebesar 0,116 dengan asumsi variabel lain tetap. Dengan demikian maka dapat 
diartikan bahwa Komitmen karyawan sebagai variabel intervening memberikan pengaruh 
positif signifikan pada pengaruh Supervisi terhadap Kinerja Karyawan, maka Hipotesis 6 
diterima 
 
Uji hipotesis 7 
H7: Pengaruh antara Budaya Organisasi terhadap Kinerja Karyawan melalui Komitmen 
Karyawan 

Nilai t-statistik 2.035 lebih besar dari 2.011741 dan p-value 0.972 lebih kecil dari 0.05 
dengan nilai koefisien parameter 0.015 bernilai positif yang dimana setiap kenaikan variabel 
Budaya Organisasi sebesar 1 satuan maka variabel Kinerja Karyawan melalui Komitmen 
Karyawan akan menurun sebesar 0.015 dengan asumsi variabel lain tetap. Dengan demikian 
maka dapat diartikan bahwa Komitmen Karyawan sebagai variabel intervening memberikan 
pengaruh positif signifikan pada pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja Karyawan, 
maka Hipotesis 7 diterima 
 
Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis data serta berbagai pengujian yang telah dilakukan dengan 
menggunakan Structural Equation Modeling (SEM) jenis Partial Least Squares (PLS) yang 
menggunakan Software Smart-PLS versi 3.0. Terdapat tujuh hipotesis dalam penelitian ini. 
Hasil analisis yang telah didapatkan adalah sebagai berikut: 
 
Pengaruh Supervisi terhadap Komitmen Karyawan 

Dari hasil penelitian mendapatkan bahwa Supervisi berpengaruh positif terhadap 
Komitmen Karyawan. Artinya apabila Supervisi di PT. Pegadaian (Persero) Cabang Pekanbaru 
Kota semakin tinggi, maka Komitmen Karyawan akan meningkat. Sebaliknya apabila Supervisi 
di PT. Pegadaian (Persero) Cabang Pekanbaru tidak baik, maka Komitmen Karyawan akan 
menurun. Dan dari pengujian yang dilakukan diketahui bahwa hipotesis yang menyatakan 
Supervisi berpengaruh signifikan terhadap Komitmen Karyawan. Sesuai teori yang 
dikemukakan oleh (Puji, 2018) Supervisi merupakan aktivitas pengamatan terhadap 
penyimpangan terhadap hal-hal yang keluar dari garis yang telah ditetapkan, dan sekaligus 
mengambil langkah-langkah yang diperlukan untuk mengembalikan hal-hal yang menyimpang 
tersebut pada jalur yang seharusnya. Proses supervisi yang dilakukan di perusahaan oleh 
supervisor tidak akan berlangsung dengan baik tanpa keterlibatan karyawan. Dalam supervisi 
ini, supervisor bukanlah objek langsung dari kepengawasan, karyawan lah yang menjadi 
sasaran langsungnya. Dengan demikian, bila dikaitkan dengan supervisi yang dilakukan, 
terbukti bahwa supervisi mempunyai pengaruh secara langsung terhadap komitmen 
karyawan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Bima, 2023) yang 
menyatakan bahwa supervisi berpengaruh positif terhadap komitmen karyawan.  
 

Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Komitmen Karyawan 
Dari hasil penelitian mendapatkan bahwa Budaya Organisasi berpengaruh positif 

terhadap Komitmen Karyawan. Artinya apabila Budaya Organisasi di PT. Pegadaian (Persero) 
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Cabang Pekanbaru Kota semakin baik, maka Komitmen Karyawan akan meningkat. Sebaliknya 
apabila Budaya Organisasi di PT. Pegadaian (Persero) Cabang Pekanbaru tidak baik, maka 
Komitmen Karyawan akan menurun. Sesuai teori yang dikemukakan oleh (Habudin, 2020) 
Budaya organisasi dapat diartikan sebagai nilai-nilai yang menjadi pegangan sumber daya 
manusia dalam menjalankan kewajibannya dan juga perilakunya di dalam suatu organisasi. Hal 
ini berarti bahwa ketika suatu organisasi memegang teguh dan terus melakukan budaya yang 
ada di dalamnya maka akan meningkatkan komitmen karyawan terhadap organisasi dimana 
ketika karyawan memiliki komitmen tinggi terhadap organisasi maka karyawan tersebut akan 
terus berupaya untuk memberikan kemampuan terbaiknya dalam organisasi untuk mencapai 
tujuan dari organisasi tersebut. Penelitian terdahulu yang relevan dengan didukung oleh hasil 
penelitian (Teti, 2019) bahwa budaya organisasi berpengaruh terhadap komitmen organisasi 
karyawan. 
 
Pengaruh Supervisi terhadap Kinerja Karyawan 

Dari hasil penelitian mendapatkan bahwa Supervisi tidak terdapat pengaruh antara 
supervisi terhadap kinerja karyawan. Artinya Supervisi di PT. Pegadaian (Persero) Cabang 
Pekanbaru Kota sudah terlaksana dengan baik, maka Kinerja Karyawan juga akan meningkat. 
Sebaliknya apabila Supervisi di PT. Pegadaian (Persero) Cabang Pekanbaru tidak baik, maka 
Kinerja Karyawan akan menurun. Sesuai teori yang dikemukakan oleh (Juliana, 2017) Supervisi 
merupakan suatu aktifitas pembinaan yang direncanakan untuk membantu karyawan dalam 
melakukan pekejaan mereka secara efektif. Supervisi secara umum adalah pengarahan serta 
pengendalian kepada tingkat karyawan yang berada di bawahnya dalam suatu organisasi atau 
kelompok. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Manrang et al., 
2022) bahwa Supervisi memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.  
 
Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja Karyawan  

Dari hasil penelitian mendapatkan bahwa Budaya Organisasi berpengaruh positif 
terhadap Kinerja Karyawan. Artinya apabila Budaya Organisasi di PT. Pegadaian (Persero) 
Cabang Pekanbaru Kota semakin baik, maka Kinerja Karyawan akan meningkat. Sebaliknya 
apabila Budaya Organisasi di PT. Pegadaian (Persero) Cabang Pekanbaru semakin buruk, maka 
Kinerja Karyawan akan menurun. Sesuai teori yang dikemukakan oleh (Habudin, 2020) Budaya 
organisasi dapat diartikan sebagai nilai-nilai yang menjadi pegangan sumber daya manusia 
dalam menjalankan kewajibannya dan juga perilakunya di dalam suatu organisasi. Hal ini 
berarti bahwa ketika suatu organisasi memegang teguh dan terus melakukan budaya yang ada 
di dalamnya maka akan meningkatkan kinerja karyawan menjadi lebih baik. Hasil penelitian 
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Prasada, 2020) yang menyatakan bahwa 
Budaya Organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja Karyawan. 
 

Pengaruh Komitmen Karyawan terhadap Kinerja Karyawan  
Dari hasil penelitian mendapatkan bahwa Komitmen Karyawan berpengaruh positif 

terhadap Kinerja Karyawan. Artinya apabila Komitmen Karyawan di PT. Pegadaian (Persero) 
Cabang Pekanbaru Kota semakin baik, maka Kinerja Karyawan akan meningkat. Sebaliknya 
apabila Budaya Organisasi di PT. Pegadaian (Persero) Cabang Pekanbaru semakin buruk, maka 
Kinerja Karyawan akan menurun. Dan dari pengujian yang dilakukan diketahui bahwa 
hipotesis yang menyatakan Komitmen Karyawan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja  
Karyawan. Sesuai teori yang dikemukakan oleh (Maranata et al., 2023) Komitmen berhubungan 
dengan kuat dan terkait dengan organisasi di tingkat emosional. Adanya karyawan yang 
memiliki komitmen yang tinggi terhadap perusahaan yaitu dengan adanya suatu kepercayaan 
dan penerimaan yang kuat terhadap tujuan dan nilai-nilai organisasi, kemauan yang kuat untuk 
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bekerja demi organisasi dan keinginan yang kuat untuk tetap menjadi karyawan yang baik pada 
perusahaan. Penelitian terdahulu yang relevan dengan didukung oleh hasil penelitian 
(Nadapdap, 2017) Komitmen Karyawan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja 
Karyawan. 
 
Pengaruh Supervisi terhadap Kinerja Karyawan melalui Komitmen Karyawan  

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa Supervisi memiliki pengaruh positif 
signifikan terhadap kinerja karyawan melalui komitmen karyawan. Hal ini menunjukkan 
bahwa Supervisi memiliki pengaruh terhadap Komitmen karyawan yang berdampak pada 
Kinerja. Sesuai teori yang dikemukakan oleh (Puji, 2018) Supervisi merupakan aktivitas 
pengamatan terhadap penyimpangan terhadap hal-hal yang keluar dari garis yang telah 
ditetapkan, dan sekaligus mengambil langkah-langkah yang diperlukan untuk mengembalikan 
hal-hal yang menyimpang tersebut pada jalur yang seharusnya. Proses supervisi yang 
dilakukan di perusahaan oleh supervisor tidak akan berlangsung dengan baik tanpa 
keterlibatan karyawan. Dalam supervisi ini, supervisor bukanlah objek langsung dari 
kepengawasan, karyawan lah yang menjadi sasaran langsungnya.  Hasil penelitian ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Hawa, et al.,2019) dimana dalam hasil penelitiannya 
menyatakan bahwa Komitmen Karyawan mampu memediasi pengaruh Supervisi terhadap 
Kinerja Karyawan. 
 
Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja Karyawan melalui Komitmen Karyawan 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa Budaya Organisasi memiliki pengaruh 
positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan melalui Komitmen Karyawan. Hal ini 
menunjukkan bahwa untuk dapat meningkatkan Kinerja Karyawan pada PT. Pegadaian Cabang 
Pekanbaru dapat dilakukan dengan meningkatkan Komitmen Karyawan. Sesuai teori yang 
dikemukakan oleh (Habudin, 2020) Budaya organisasi dapat diartikan sebagai nilai-nilai yang 
menjadi pegangan sumber daya manusia dalam menjalankan kewajibannya dan juga 
perilakunya di dalam suatu organisasi. Hal ini berarti bahwa ketika suatu organisasi memegang 
teguh budaya yang ada di dalamnya maka akan meningkatkan komitmen karyawan terhadap 
organisasi dimana ketika karyawan memiliki komitmen tinggi terhadap organisasi maka 
karyawan tersebut akan terus berupaya untuk memberikan kemampuan terbaiknya dalam 
organisasi untuk mencapai tujuan dari organisasi tersebut. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh (Budiono, 2016) dimana dalam hasil penelitiannya menyatakan 
bahwa Komitmen Karyawan mampu memediasi pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja 
Karyawan. 
 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh supervisi dan budaya 

organisasi terhadap kinerja karyawan melalui komitmen karyawan dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut: Supervisi berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen karyawan. 
Semakin baik supervisi yang terjadi di PT. Pegadaian (Persero) Cabang Pekanbaru Kota maka 
komitmen karyawan akan meningkat. Sebaliknya semakin kurang baik supervisi yang terjadi 
maka komitmen karyawan juga semakin rendah. Budaya organisasi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap komitmen karyawan. Semakin baik budaya organisasi yang terjadi pada PT. 
Pegadaian (Persero) Cabang Pekanbaru Kota maka komitmen karyawan juga akan meningkat. 
Sebaliknya, semakin kurang baik budaya organisasi yang terjadi maka komitmen karyawan 
juga akan semakin rendah. Supervisi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan. Semakin baik supervisi yang terjadi di PT. Pegadaian (Persero) Cabang Pekanbaru 
Kota maka semakin meningkat kinerja karyawan. Sebaliknya semakin kurang baik supervisi 
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yang terjadi maka semakin menurun kinerja karyawan. Budaya Organisasi berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Semakin baik budaya organisasi yang terjadi di PT. 
Pegadaian (Persero) Cabang Pekanbaru Kota maka kinerja karyawan juga akan meningkat. 
Sebaliknya kurang baik budaya organisasi yang terjadi maka kinerja kinerja juga akan 
menurun. Komitmen karyawan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Semakin baik komitmen karyawan di PT. Pegadaian (Persero) Cabang Pekanbaru Kota maka 
kinerja karyawan juga akan meningkat. Sebaliknya, semakin kurang baik komitmen karyawan 
maka kinerja karyawan juga akan menurun. Supervisi berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan melalui komitmen karyawan. Semakin baik supervisi pada PT. 
Pegadaian (Persero) Cabang Pekanbaru Kota maka akan semakin meningkat kinerja karyawan.  
Budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan melalui 
komitmen karyawan. Semakin baik budaya organisasi yang terjadi di PT. Pegadaian (Persero) 
Cabang Pekanbaru Kota maka akan semakin meningkatkan kinerja karyawan.  

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dijelaskan di atas, maka saran 
yang dapat diberikan oleh peneliti adalah sebagai berikut: Untuk meningkatkan kinerja 
sebaiknya perusahaan lebih memperhatikan karyawan dalam memberikan pelayanan dengan 
akurat sesuai dengan kebutuhan nasabah sehingga berpengaruh terhadap target kinerja yang 
akan dicapai. Untuk meningkatkan supervisi kearah yang lebih baik lagi sebaiknya pihak 
perusahaan dapat melaksanakan kegiatan supervisi dengan cara transparan agar kedua belah 
pihak baik karyawan maupun supervisor dapat mengetahui dan memahami evaluasi dari 
pelaksanaan supervise tersebut dan berdampak terhadap peningkatan kinerja karyawan.  
Untuk budaya organisasi di PT. Pegadaian Cabang Pekanbaru diharapkan dapat lebih terbuka 
dalam berkerja sama dengan tim, hal ini akan berpengaruh terhadap nilai tambah dari 
perusahaan. Dengan terjaganya sikap konsistensinya dengan pihak perusahaan untuk bekerja 
sama mensosialisasikan budaya organisasi seperti visi, misi dan filosofi perusahaan lebih 
mengetahui apa yang harus dikerjakan untuk mengatasi berbagai masalah pekerjaan. Untuk 
menjaga komitmen karyawan terhadap perusahaan dengan menumbuhkan rasa tanggung 
jawab dengan bersedia memberikan segala kemampuannya guna mencapai tujuan organisasi 
yang telah ditetapkan, dengan meningkatkan kinerja, dan menyelesaikan perkerjaan sesuai 
target yang telah ditetapkan perusahaan. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dengan saran-
saran diatas apabila dilaksanakan dengan baik maka akan mempermudah tindak lanjut dalam 
penelitian ini, serta diharapkan dapat lebih memberikan hasil penelitian yang lebih optimal. 
Dan hendaknya, penelitian selanjutnya lebih memperhatikan faktor-faktor di luar kegiatan 
supervisi apabila ingin mengetahui hal-hal yang mempengaruhi kinerja karyawan. 
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